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ABSTRAK

Sampah didefinisikan sebagai sisa kegiatan manusia atau proses alam yang
berbentuk padat. Jumlah timbulan sampah pada tahun 2022 Kota Samarinda
Provinsi Kalimantan Timur mencapai 587,25 tahun/hari dan mencapai 214.347,89
ton/tahun. Pengurangan sampah yang telah dilakukan pada tahun 2022 Kota
Samarinda Provinsi Kalimantan Timur mencapai 42.046,54 ton/tahun dengan
proporsi 19,62% dan untuk sampah yang sudah di daur ulang mencapai 36.488,18
ton/tahun. TPS 3R adalah pengelolaan persampahan pada skala kawasan, dengan
melibatkan pemerintah dan masyarakat, melalui pemberdayaan masyarakat.
Berdasarkan data DLH Kota Samarinda pengelolaan sampah organik yang
dilakukan oleh TPS 3R Loa Bakung sebagai berikut pengolahan pakan ternak dan
kompos. Pada TPS 3R Harapan Baru tidak terdapat pengelolaan sampah organik.
Pengelolaan sampah organik yang dilakukan oleh TPS 3R Bengkuring adalah
pengolahan kompos. Alternatif program pengelolaan sampah organik di masyarakat
yaitu pembuatan kompos, pembuatan ecoenzim, pemanfaatan pakan ternak,

budidaya maggot, dan membuat lubang resapan biopori.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampah menurut Hidayanto (2017), didefinisikan sebagai sisa kegiatan
sehari-hari manusia atau proses alam yang berbentuk padat. Faktanya, yang
membuat sampah menjadi hal yang merugikan manusia adalah ketika sampah
dengan berbagai jenis bercampur di suatu tempat yang terdiri dari sampah
daun, sampah kertas, sampah organik, sampah logam, dan lain sebagainya.
Sampah-sampah tersebut selanjutnya dapat bereaksi secara kimia antara satu
dengan lainnya yang dapat membentuk senyawa berbahaya. Dampak negatif
yang ditimbulkannya semakin meningkat ketika produk senyawa berbahaya itu
terserap ke tanah, ikut aliran air, ataupun terbebas ke udara yang dapat terhirup
oleh makhluk hidup lain termasuk manusia yang tentunya juga sangat
membahayakan bagi kesehatan makhluk hidup, dan juga bagi
ekosistem lingkungan.

Di Indonesia sistem pengelolaan sampah umumnya masih menggunakan
tata cara lama yaitu dengan cara kumpul-angkut-buang, sehingga dapat
membebani timbulan sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Idealnya
tempat pembuangan akhir (TPA) hanya digunakan sebagai tempat pembuangan
sampah yang tidak dapat didaur ulang. Fakta menunjukkan berbagai jenis
sampah dari kegiatan manusia langsung diangkut dan dibuang ke TPA.
Akibatnya kondisi TPA, khususnya di kota-kota besar melebihi kapasitas.
Kondisi tersebut menyebabkan timbulnya berbagai masalah terutama
lingkungan dan kesehatan (Retnoningsih et al., 2022).

Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional
(SIPSN) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), volume
timbulan sampah di Indonesia pada 2022 mencapai 19,45 juta ton. Angka
tersebut menurun 37,52% dari 2021 yang sebanyak 31,13 juta ton. Berdasarkan
jenisnya, mayoritas timbulan sampah nasional pada 2022 berupa sampah sisa
makanan dengan proporsi 41,55%. Kemudian sampah plastik berada di urutan

kedua dengan proporsi 18,55%. Sebanyak 13,27% sampah di Indonesia pada



2022 berupa kayu/ranting, 11,04% sampah kertas/karton, dan sampah logam
2,86%. Ada pula 2,54% sampah kain, sampah kaca 1,96%, sampah karet/kulit
1,68%, dan 6,55% sampabh jenis lainnya.

Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional
(SIPSN) menunjukkan jumlah timbulan sampah pada tahun 2022 Kota
Samarinda Provinsi Kalimantan Timur mencapai 587,25 tahun/hari dan
mencapai 214.347,89 ton/tahun. Pengurangan sampah yang telah dilakukan
pada tahun 2022 Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur mencapai
42.046,54 ton/tahun dengan proporsi 19,62% dan untuk sampah yang sudah di
daur ulang mencapai 36.488,18 ton/tahun.

Jumlah sampah yang terus meningkat memberikan dampak
permasalahan sekaligus peluang jika dapat dikelola dengan benar. Untuk
mencegah permasalahan akibat sampah, maka perlu dilakukan perencanaan
program salah satunya melalui prinsip 3R (reduce, reuse, recycle). Sampah
anorganik membutuhkan pemilahan berdasarkan jenisnya yaitu sampah
plastik, kertas, kaca, dan logam. Sampah anorganik yang sudah dipilah
berdasarkan jenisnya dapat dipilah lagi berdasarkan nilai ekonominya yaitu
layak jual dan tidak layak jual. Sampah yang layak jual dapat disalurkan kepada
pengepul sampah langsung atau ditabung ke bank sampah (Arsanti, 2021).

Sedangkan sampah yang tidak layak jual sedapat mungkin dimanfaatkan
menjadi kerajinan atau kreasi daur ulang sampah agar dapat dijual atau
dimanfaatkan kembali seperti ecobrick. Sampah organik dapat diolah dengan
cara dibuat menjadi kompos, ecoenzim, (Arsanti, 2021). Cara lain pengelolaan
sampah organik yaitu dengan Lubang Resapan Biopori (LRB), pemanfaatan
pakan dari sampah organik, dan budidaya maggot.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bermaksud untuk mengetahui
Upaya Kesehatan Lingkungan dalam bidang pengelolaan sampah dan limbah
B3 di Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda melalui Program Magang
Kesehatan Masyarakat di Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda.



1.2 Tujuan Magang
1.2.1 Tujuan Umum Magang

Tujuan umum pelaksanaan magang adalah untuk mengetahui
kegiatan kesehatan lingkungan yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup
Kota Samarinda dalam kegiatan di bidang Pengelolaan Sampah dan

Limbah B3.

1.2.2 Tujuan Khusus Magang
a. Mengetahui sistem pengelolaan sampah di masyarakat yang
dilakukan Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda
b. Memberikan alternatif program pengelolaan sampah organik di

masyarakat.

1.3 Manfaat Magang
Ada tiga bagian yang mendapat manfaat dari magang yaitu bagu
mahasiswa, manfaat bagi program studi atau fakultas, dan manfaat bagi
instansi magang atau Dinas lingkungan Hidup Kota Samarinda. Adapun

manfaat tersebut sebagai berikut:

1.3.1 Manfaat Magang Bagi Peserta Magang
a. Sebagai sarana untuk memperoleh pengalaman dan wawasan dalam
dunia kerja di bidang kesehatan masyarakat khususnya Kesehatan
lingkungan
b. Sebagai sarana memperoleh data pendukung studi pendahuluan
dalam penyelesaian skripsi
c. Sarana membangun dan memperluas jejaring relasi di Dinas

Lingkungan Hidup Kota Samarinda

1.3.2 Manfaat Magang Bagi Program Studi
a. Mampu menyediakan sumber daya manusia yang telah terlatih
secara langsung di bidang kesehatan masyarakat khususnya

kesehatan lingkungan.



b. Sebagai referensi dan bahan evaluasi bagi Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Mulawarman dalam perencanaan program

magang selanjutnya

1.3.3 Manfaat Magang Bagi Instansi
Menjadi bahan masukan dan pertimbangan dalam penyusunan
program kesehatan selanjutnya dalam mencegah pencemaran lingkungan
akibat permasalahan sampah dan mencegah penyakit berbasis

lingkungan



BAB 2
DASAR PEMIKIRAN

2.1 Dasar Pemikiran Pemilihan Lokasi Magang

Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda merupakan unsur pelaksana
Pemerintah Kota Samarinda yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Walikota Samarinda (Ramadhan, 2014). Dinas Lingkungan Hidup
bertugas membantu Walikota melaksanakan urusan pemerintahan di bidang
lingkungan hidup.

Dinas Lingkungan Hidup kota Samarinda berperan sebagai
penyelenggara kegiatan pengendalian lingkungan hidup pembentukan dan
susunan organisasi serta tata kerja DLH Kota Samarinda diatur dalam
Perdaturan Daerah Kota Samarinda No.04 Tahun 2016 dan dalam Peraturan
Wali Kota Samarinda No 34 Tahun 2016, dimana susunan organisasi terdiri
atas:

Dinas

b. Sekretariat, yang membawahi Sub Bagian Perencanaan Program, Bagian
Keuangan dan Bagian Umum dan Kepegawaian

c. Bidang Tata Ligkungan dan Pertamanan yang membawahi Seksi
Inventarisasi RPPLH dan KHLS, Seksi Kajian Dampak Lingkungan dan
Seksi Pemeluharaan Lingkungan Hidup dan Pertamanan

d. Bidang Pengelolaan Sampah dan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracunde yang membawahi Seksi Pengurangan Sampah, Seksi
Penanganan Sampah dan Seksi Pengolahan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3)

e. Bidang Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Hidup,
yang membawahi Seksi Pemantauan Lingkungan, Seksi Pencemaran
Lingkungan dan Seksi Kerusakan Lingkungan.

f. Bidang Penataan dan Peningkatan Kapasitas Lingkungan Hidup, yang
membawahi Seksi Pengaduan dan Penyelesaian Sengketa Lingkungan,
Seksi Penegakan Hukum Lingkungan dan Seksi Peningkatan Kapasitas

Lingkungan Hidup



g. Kelompok Jabatan Funsional
h. UPT

Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda setiap tahunnya menerima
mahasiswa magang pada tahun ini DLH Kota Samarinda juga menerima
mahasiswa magang. Magang adalah aktivitas pembelajaran yang memberikan
wawasan dan pengalaman praktis kepada mahasiswa mengenai kegiatan riil di
instansi dan industri sehingga mahasiswa memiliki kompetensi yang memadai
dalam melaksanakan tugas sesuai dengan bidang keahliannya. Maka dari itu
saya magang di DLH Kota Samarinda karena sesuai dengan peminatan saya

yaitu kesehatan lingkungan.

2.2 Dasar Pemikiran Pemilihan Bidang Magang

Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda memiliki beberapa bidang
umum, bidang penataan dan peningkatan kapasitas lingkungan, bidang
pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan, bidang tata lingkungan,
dan bidang pengelolaan sampah dan limbah B3. Bidang yang saya pilih yaitu
bidang pengelolaan sampah dan limbah B3. Alasan saya memilih bidang
tersebut karena permasalahan pengelolaan sampah di Indonesia umumnya
masih terbilang tradisional ini seringkali akhirnya berubah menjadi praktek
pembuangan sampah secara sembarangan tanpa mengikuti ketentuan teknis di
lokasi yang sudah ditentukan (Nagong, 2020). Jadi saya ingin melihat
bagaimana pengelolaan sampah yang dilakukan DLH Kota Samarinda.

Masalah belum optimalnya pengelolaan sampah dapat dilihat dari
Tempat Pembuangan Sampah (TPS) hanya tersedia satu sampai tiga tempat
pembuangan sampah saja di setiap lingkungan tempat pembuangan sementara
di setiap wilayah kecamatan, kelurahan bahkan sampai di tingkat RT masih
belum tersedia tempat sampah di tempat-tempat umum seperti tempat sampah
kering dan sampah basah sehingga hal inilah yang memicu banyaknya sampah
yang berserakan di mana-mana dan kesadaran masyarakat dalam membuang
sampah masih sangat minim. Kebiasaan warga membuang sampah di kebun-
kebun dan di sungai akhirnya menimbulkan masalah pencemaran lingkungan

di Kota Samarinda (Nagong, 2020).



Pengelolaan sampah organik bisa dilakukan dengan cara membuat
kompos dan ecoenzim. Kompos adalah pupuk yang berasal dari penguraian
bahan-bahan organik oleh mikororganisme. Pupuk kompos organik merupakan
pupuk ramah lingkungan yang memiliki ragam manfaat seperti: meningkatkan
kesuburan tanah, sebagai pemantap agregat tanah, sumber hara untuk tanah dan
tanaman serta dapat meningkatkan produktivitas lahan dalam jangka panjang.
Pupuk kompos terdiri dari pupuk kompos padat dan pupuk kompos cair (pupuk
organik cair) (Mulia Shitophyta et al., 2021).

Cara lain pengelolaan sampah organik yaitu dengan Lubang Resapan
Biopori (LRB), pemanfaatan pakan, dan budidaya maggot. LRB adalah sebuah
lubang-lubang di dalam tanah yang terbentuk akibat berbagai aktifitas
organisme biota tanah seperti cacing tanah, perakaran tanaman, rayap dan
fauna tanah lainnya. Lubang-lubang yang terbentuk akan terisi udara, dan akan
menjadi tempat berlalunya air di dalam tanah. Lubang ini adalah sebagai
metode alternatif untuk meresapkan air hujan dan mengolah sampah organik,
sampah yang dimasukkan kedalam lubang akan memancing fauna-fauna di
dalam tanah untuk membuat terowongan kecil sehingga air cepat meresap
(Agung Wijaya et al., 2019).

Membuat pakan dari sampah dimulai dengan pemisahan sampah organik
dan anorganik, dilanjutkan dengan pencacahan, fermentasi, pengeringan,
penepungan, pencampuran, dan pembuatan pelet. Pemisahan sampah organik
dari sampah nonorganik dimaksudkan agar sampah yang diolah hanya yang
dapat dicerna oleh ternak serta menghindarkan ternak dari mengonsumsi
bahan-bahan beracun atau yang mengandung logam berat (Gunandi, 2021).

Budidaya maggot merupakan penerapan teknologi biokonversi
menggunakan serangga. Larva lalat Black Soldier Fly (BSF) dapat
dimanfaatkan untuk mengkonversi materi organik sehingga memiliki potensi
ekonomi. Larva BSF mampu mendegradasi sampah organik, baik sampah yang
berasal dari hewan maupun tumbuhan. Keberadaan larva BSF dinilai cukup
aman bagi kesehatan manusia, karena lalat ini bukan termasuk binatang vektor

penyakit. (Rukmini et al., 2020).



BAB3
PROFIL INSTANSI DAN AKTIVITAS MAGANG

3.1 Gambaran Umum Instansi
A. Profil Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda

Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda merupakan institusi
lembaga teknis Pemerintah Kota Samarinda yang lokasinya berada di jalan
MT. Haryono, Kelurahan Air Putih, Kecamatan Samarinda Ulu, Kota
Samarinda, Kalimantan Timur. Waktu operasional pelayanan yang
dilakukan Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda adalah hari Senin
sampai Jum’at, dengan waktu hari Senin sampai Kamis pukul 08.00-16.00
WITA dan di hari Jum’at pukul 08.00-15.00 WITA.

Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda memiliki beberapa bidang
diantaranya sekretaris, bidang tata lingkungan dan pertamanan, bidang
pengelolaan sampah dan limbah B3, bidang pengendalian pencemaran dan
kerusakan lingkungan, dan bidang penataan dan peningkatan kapasitas
lingkungan. Pegawai yang bekerja di Dinas Lingkungan Hidup Kota
Samarinda kurang lebih 1.300 orang. Pegawai tersebut terdiri dari pegawai
ASN, Non-ASN, pekerja pengangkut sampah, pekerja pengangkut hasil
pembersih jalan, pekerja pembersih parit, pekerja pembersih jalan protokol

dan jalan umum, dan lain-lain.

Gambar 1. Logo Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda



B. Sejarah Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda

Pada awalnya Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Samarinda
sebelum tahun 1978 masih bergabung dengan Dinas Pekerjaan Umum
Kotamadya Tingkat II Samarinda sebagai Seksi Kebersihan. Pada tahun
1979 Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kotamadya Tingkat II Samarinda
dibentuk berdasarkan Perda Nomor 17 Tahun 1979 tentang Pembentukan
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kotamadya
tingkat II Samarinda.

Selanjutnya Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP) menjadi
Dinas Kebersihan Pertamanan dan Pemakaman (DKPP) dibentuk
berdasarkan Perda Nomor 13 Tahun 1991 tentang Pembentukan
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kebersihan Pertamanan dan Pemakaman
Kotamadya Tingkat II Samarinda.

Perda Nomor 03 Tahun 2001 tanggal 23 pebruari 2001 tentang
Pembentukan Susunan dan Tata Kerja Kantor Kebersihan Pertamanan dan
Pemakaman Kota Samarinda merubah DKPP menjadi Kantor Kebersihan
Pertamanan dan Pemakaman (KKPP).

Kemudian Perda Nomor 40 Tahun 2004 tanggal 09 Agustus tentang
Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kebersihan dan
Pertamanan Kota Samarinda menjadikan status KKPP menjadi Dinas
Kebersihan dan Pertamanan (DKP), dimana seksi Pemakaman
dipindahkan ke Kantor Kesejahteraan Sosial Kota Samarinda dan
sebagaimana tertuang dalam Perda Nomor 11 tahun 2008 tentang
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kota Samarinda.
Pada Tahun 2009 Urusan Pemakaman bergabung kembali dalam Bidang
Pertamanan dan Lampu Penerangan Jalan Umum (LPJU) pada Seksi
Pertamanan pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Samarinda.

Lalu pada tahun 2016 berdasarkan Peraturan Daerah Kota
Samarinda Nomor 4 Tahun 2016 dan Peraturan Wali Kota Samarinda

Nomor 34 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas



Lingkungan Hidup meleburkan antara DKP beserta Badan Lingkungan
Hidup (BLH) menjadi Dinas Lingkungan Hidup (DLH). Pada tahun 2018
berdasarkan Peraturan Wali Kota No. 51 Tahun 2018 urusan pertamanan
bergabung ke Dinas Lingkungan Hidup

C. Visi dan Misi Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda
Visi Kota Samarinda : Terwujudnya Samarinda sebagai kota pusat
peradaban
Misi 5 : Mewujudkan lingkungan kota yang aman, nyaman, harmoni, dan
Lestari.

D. Struktur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda
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Gambar 2. Struktur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda
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E. Tugas dan Fungsi Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda

1. Tugas

Dinas Lingkungan Hidup mempunyai tugas melaksanakan

urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas

pembantuan di bidang Lingkungan Hidup.

2. Fungsi

a)

b)

d)

Pelaksanaan penyusunan perumusan kebijakan perencanaan
program operasional pengelolaan dan perlindungan lingkungan
hidup Kota Samarinda sesuai norma, standar dan prosedur
manajemen lingkungan, ekolabel dan teknologi berwawasan
lingkungan serta sistem informasi dan pengelolaan database yang
searah dengan kebijakan umum daerah dan sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan

Pelaksanaan penyusunan perumusan kebijakan perencanaan
program operasional pengelolaan dan perlindungan lingkungan
hidup Kota Samarinda sesuai norma, standar dan prosedur
manajemen lingkungan, ekolabel dan teknologi berwawasan
lingkungan serta sistem informasi dan pengelolaan database yang
searah dengan kebijakan umum daerah dan sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan

Pelaksanaan  program  kegiatan  penaatan  lingkungan,
pengendalian pencemaran, pengawasan kerusakan lingkungan
dan konservasi sumber daya alam, pengkoordinasian pembinaan
pengkajian analisis dampak lingkungan (amdal), peningkatan
kapasitas dan pemberdayaan masyarakat serta pelayanan
perijinan pengumpulan, lokasi pengolahan dan penyimpanan
sementara limbah bahan berbahaya beracun, serta pengembangan
peraturan perundang-undangan

Pelaksanaan  pengkoordinasian, pembinaan, pengawasan,
monitoring dan evaluasi serta pelaporan penyelenggaraan tugas-

tugas kedinasanm pelaksanaan penerapan Standar Nasional
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f)

9)

h)

)

Indonesia (SNI) dan Standar 15 Kompetensi Personil (SKP)
bidang lingkungan hidup serta pelaksanaan tugas lainnya yang
dilimpahkan dan atau diperintahkan oleh Kepala Daerah sesuai
ruang lingkup tupoksi dan tanggung jawab kewenangannya
Pemberian saran teknis, rekomendasi teknis untuk proses
penerbitan perizinan dan non perizinan bidang lingkungan hidup
dan kehutanan yang pelayanannya telah dikelola oleh Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang menyelenggarakan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP)

Pengendalian, pengawasan terhadap pelaksanaan perizinan
bidang lingkungan hidup dan kehutanan yang diterbitkan Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang menyelenggarakan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP)

Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan bidang
lingkungan hidup dan kehutanan;

Pengawasan dan pengendalian bidang lingkungan hidup dan
kehutanan

Pembinaan dan pengendalian Unit Pelaksana Teknis Dinas
Lingkungan Hidup

Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan atasan/pimpinan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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F. Struktur Organisasi Bidang Pengelolaan Sampah dan Limbah B3
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Gambar 3. Struktur Organisasi Bidang Pengelolaan Sampah dan Limbah B3

G. Tugas dan Fungsi Bidang Pengelolaan Sampah dan Limbah B3
Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda
1. Tugas
a) Bidang Pengelolaan Sampah dan Limbah B3 mempunyai tugas

melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan operasional,
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi dan pelaporan dibidang pengeloaan sampah dan limbah
B3.
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b) Bidang Pengelolaan Sampah dan Limbah B3 dipimpin oleh
kepala bidang yang berada di bawah dan bertanggung jawab
langsung kepada Kepala Dinas.

¢) Bidang Pengelolaan Sampah dan Limbah B3 membawahkan
seksi yang dipimpin oleh kepala seksi dan bertanggungjawab
langsung kepada kepala bidang.

2. Fungsi

a) Penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan kegiatan
sesuai bidang tugasnya

b) Penyusunan informasi pengelolaan sampah Kota Samarinda

c) Penetapan target pengurangan sampah dan prioritas jenis sampah
untuk setiap kurun waktu tertentu

d) Perumusan kebijakan pengurangan sampah

e) Pembinaan pembatasan ~ timbunan  sampah kepada
produsen/industri

f) Pembinaan penggunaan bahan baku produksi dan kemasan yang
mampu diurai oleh proses alam

g) Pembinaan pendaur ulangan sampah

h) Penyediaan fasilitas pendaur ulangan sampah

i) Pembinaan pemanfaatan kembali sampah dari produk dan
kemasan produk

j) Perumusan kebijakan penanganan sampah di kabupaten/kota

k) Koordinasi pemilahan, pengumpulan, pengangkutan dan
pemrosesan akhir sampah

I) Penyediaan sarana prasarana penanganan sampah

m) Pemungutan retribusi atas jasa layanan pengelolaan sampah

n) Penetapan lokasi tempat pembuangan sampah (TPS), tempat
pembuangan sampah terpadu (TPST) dan tempat pembuangan
akhir (TPA sampah

0) Pengawasan terhadap tempat pemrosesan akhir dengan sistem

pembuangan open dumping
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p) Penyusunan dan pelaksanaan sistem tanggap darurat pengelolaan
sampah

q) Pemberian kompensasi dampak negatif kegiatan pemrosesan
akhir sampah

r) Pelaksanaan kerjasama dengan kabupaten/kota lain dan
kemitraan dengan badan usaha pengelola sampah dalam
menyelenggarakan pengelolaan sampah

s) Pengembangan investasi dalam usaha pengelolaan sampah

t) Penyusunan kebijakan perizinan  pengolahan  sampah,
pengangkutan sampah dan pemrosesan akhir sampah yang
diselenggarakan oleh swasta

u) Pelaksanaan perizinan pengolahan sampah, pengangkutan
sampah dan pemrosesan akhir sampah yang diselenggarakan oleh
swasta

v) Perumusan kebijakan pembinaan dan pengawasan Kkinerja
pengelolaan sampah yang dilaksanakan oleh pihak lain (badan
usaha)

w) Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan kinerja pengelolaan
sampah yang dilaksanakan oleh pihak lain (badan usaha)

X) Perumusan penyusunan Kkebijakan perizinan penyimpanan
sementara limbah B3 (pengajuan, perpanjangan, perubahan dan
pencabutan)

y) Pelaksanaan perizinan penyimpanan sementara limbah B3

z) Pelaksanaan pemantauan dan pengawasan penyimpanan
sementara limbah B3

G. Pengelolaan Sampah Di Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda
1. Pengurangan sampah

a. Fungsi
1) Menyusun dan melaksanakan rencana program dan kegiatan

sesuai bidang tugasnya

2) Menyusun informasi pengelolaan sampah
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3)

4)
5)

6)

7)

8)
9

Menetapkan target pengurangan sampah dan prioritas jenis
sampah untuk setiap kurun waktu tertentu

Merumuskan kebijakan pengurangan sampah

Melaksanakan pembinaan pembatasan timbunan sampah
kepada produsen/industri

Melaksanakan pembinaan penggunaan bahan baku produksi
dan kemasan yang mampu diurai oleh proses alam
Melaksanakan pembinaan pendaur ulangan sampah
Menyediakan fasilitas pendaur ulangan sampah
Melaksanakan pembinaan pemanfaatan kembali sampah dari

produk dan kemasan produk

10) Membuat laporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan

tugas dan fungsi

11) Melaksanakan sistem pengendalian intern pemerintahan

12) Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh

atasan/pimpinan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

2. Penanganan sampah

a. Fungsi

1)

2)

3)

4)
5)

6)
7)

Menyusun dan melaksanakan rencana program dan kegiatan
sesuai bidang tugasnya

Merumuskan kebijakan penanganan sampah di Kota
Samarinda

Melaksanakan  koordinasi  pemilahan, pengumpulan,
pengangkutan dan pemrosesan akhir sampah

Menyediakan sarana prasarana penanganan sampah
Melaksanakan pemungutan retribusi atas jasa layanan
pengelolaan sampah

Menetapkan lokasi tempat TPS, TPST dan TPA sampah
Mengawasi tempat pemrosesan akhir dengan sistem

pembuangan open dumping
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8) Menyusun dan melaksanakan sistem tanggap darurat
pengelolaan sampah

9) Melaksanakan pemberian kompensasi dampak negatif
kegiatan pemrosesan akhir sampah

10) Melaksanakan kerjasama dengan kabupaten/kota lain dan
kemitraan dengan badan usaha pengelola sampah dalam
menyelenggarakan pengelolaan sampah

11) Mengembangkan investasi dalam usaha pengelolaan sampah

12) Menyusun kebijakan perizinan pengolahan sampah,
pengangkutan sampah dan pemrosesan akhir sampah yang
diselenggarakan oleh swasta

13) Melaksanakan perizinan pengolahan sampah, pengangkutan
sampah dan pemrosesan akhir sampah yang diselenggarakan
oleh swasta

14) Merumuskan kebijakan pembinaan dan pengawasan kinerja
pengelolaan sampah yang dilaksanakan oleh pihak lain
(badan usaha)

15) Melaksanakan pembinaan dan pengawasan Kkinerja
pengelolaan sampah yang dilaksanakan oleh pihak lain
(badan usaha)

16) Melaksanakan pembersihan sampah, spanduk, iklan,
bendera, poster, umbul-umbul, leaflet dan bentuk promosi
lainnya yang dipasang di taman median jalan dan pohon
peneduh/pohon penghijauan

17) Melaksanakan sosialisasi dan pembinaan sampah rumah
tangga kepada masyarakat dan dunia usaha

18) Membuat laporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan
tugas dan fungsi

19) Melaksanakan sistem pengendalian intern pemerintahan

20) Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh

atasan/pimpinan sesuai dengan peraturan yang berlaku
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3.2 Aktivitas Magang
A. Program Pengelolaan Sampah
1. TPA Sambutan
Kunjungan ke TPA sambutan dilaksanakan pada hari Jum’at, 27
Oktober 2023. TPA sambutan yang terletak di Kelurahan Sambutan.
Kunjungan dilakukan untuk melihat keadaan dan pengelolaan sampah
di TPA sambutan. Pada saat memasuki TPA sambutan jalanan masuk
masih susah karena baru setengah jalan yang di cor jadi truk
pengangkut sampah harus bergantian untuk memasuki kawasan TPA
sambutan. Saat kunjungan berlangsung dijelaskan pengolahan
sampah organik yaitu di buat menjadi kompos. Pada bulan September
bahan baku untuk pembuatan kompos mencapai 1.500 kg dan olahan
jadi kompos 750 kg. Capaian yang dicapai pafa kunjungan ke TPA
sambutan yaitu mengetahui jumlah pembuatan kompos organik.
2. TPS3R
Kunjungan ke salah satu TPS 3R di kelurahan harapan baru
yang dilaksanakan pada hari Jum’at, 27 Oktober 2023. Kunjungan
tersebut untuk melihat keadaan dan pengelolaan sampah di TPS 3R.
Saat kunjungan berlangsung dijelaskan TPS 3R telah menghasilkan
sampah plastik pada bulan September sebanyak 1.128kg, kardus
sebanyak 988kg, dan kaleng sebanyak 724kg. Capaian yang dicapai
dalam kujungan ini yaitu mengetahui jumlah sampah yang ada di TPS
3R harapan baru
3. Bank Sampah Sidodadi
Kunjungan ke bank sampah sidodadi dilaksanakan pada hari
Selasa, 24 Oktober 2023. Bank sampah sidodamai terletak di Jl.
Onthel 5 RT. 18. Kunjungan ke bank sampah sidodadi untuk melihat
proses penimbangan sampah. Saat kunjungan berlangsung juga
dijelaskan beberapa pemanfaatan sampah seperti menjadikan sampah
anorganik menjadi kerajinan tangan dan ecobrik. Capaian dalam

kunjungan ke bank sampah sidodadi yaitu mengetahui proses
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penimbangan sampah dan pemanfaatan sampah yang dilakukan oleh
bank sampah sidodadi.
B. Kegiatan Sosialisasi
1. Sampah Spesifik
Kegiatan sosialisasi sampah spesifik dilaksanakan pada hari
Selasa, 17 Oktober 2023 pukul 14.00 WITA-selesai, dilakukan di
ruangan rapat Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Timur.
Materi yang disampaikan adalah terkait sampah spesifik, seperti
jenis-jenis sampah spesifik, bahaya sampah spesifik, dan pemilahan
sampah spesifik. Kegiatan ini dilaksanakan dengan mengundang
seluruh pengawas TPS di Kota Samarinda. Capaian yang dicapai
dalam kegiatan ini mengetahui jenis-jenis, bahaya, dan pemilahan

sampah spesifik.

Gambar 4. Kegiatan Sosialisasi Sampah Spesifik

2. 5 Kunci Pasar Pangan Aman dan Sehat

Kegiatan sosialisasi 5 kunci pasar pangan aman dan sehat
dilaksanakan pada hari Selasa, 24 Oktober 2023 pukul 09.00-16.00
WITA, dilakukan di hotel puri senyiur Jalan. Ruhui Rahayu I. Materi
yang disampaikan terkait 5 kunci pasar panga naman dan sehat dan
menjadikan pasar rakyat beluluq lingau menjadi pasar percontohan
yang mewakili samarinda. Kegiatan ini dilaksanakan dengan
mengundang perwakilan dari Dinas Perdagangan Kota Samarinda,
Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda, Dinas Kesehatan Kota
Samarinda, Kelurahan Sempaja Selatan, Kecamatan Samarinda

Utara, Puskesmas Sempaja, dan petugas pasar rakyat beluluq lingau.
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Capaian yang dicapai dalam kegiatan ini mengetahui 5 kunci pasar

pangan aman dan sehat.

Gambar 5. Kegiatan Sosialisasi 5 Kunci Pasar Aman dan Sehat

Sosialisasi Pengolahan Pupuk Dari Sisa Makanan dan
Pemanfaatan Lahan Kosong Untuk Budidaya Sayur

Kegiatan sosialisasi pengolahan pupuk dari sisa makanan dan
pemanfaatan lahan kosong untuk budidaya sayur dilaksanakan pada
hari Senin, 16 November 2023 pukul 08.00-15.00 WITA. Kegiatan
sosialisasi ini dilakukan pada anak-anak SMPN 2 Samarinda.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengajarkan anak-anak tentang
penanaman sayuran dengan cara hidroponik dan juga mengajarkan
anak-anak tentang pengolahan pupuk dari sisa makanan yaitu
dengan cara pembutan kompos, ecoenzim, dan resapan biopori
sederhana. Capaian dari kegiatan ini yaitu anak-anak mengerti

tentang pembuatan pupuk dari sisa makanan dan penanaman sayuran.

Gambar 6. Sosialisasi Pembuatan Pupuk dan Penanaman Sayur
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C. Gerakan Perahu Ketingting Pungut Sampah Sungai Karang Mumus
Kegiatan gerakan perahu ketingting pungut sampah Sungai karang
mumus dilaksanakan pada hari Sabtu, 28 Oktober 2023 pukul 07.00-11.30
WITA, dilakukan di Sungai karang mumus JI. Pesut. Kegiatan ini
dilakukan dengan menaiki perahu sambil memungut sampah sepanjang
sungai karang mumus. Kegiatan ini mengundang perwakilan dari Kodim
0901 Samarinda, Polairud Polres Samarinda, Pelindo Regional 4
Samarinda, Bea Cukai Samarinda, KSOP Samarinda, BWS Wilayah IV,
DLH Provinsi Kaltim, DPUPR Provinsi Kaltim dan Kota Samarinda,
BPBD Provinsi Kaltim dan Kota Samarinda, Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Kaltim, Dinas Perikanan Kota Samarinda, Dinas
Perhubungan Provinsi Kaltim dan Kota Samarinda, Camat dan lurah
setempat, dan Nelayan. Capaian yang dicapai dalam kegiatan ini adalah

bersihnya Sungai karang mumus.

Gambar 7. Kegiatan Gerakan Perahu Ketingting Pungut Sampah Sungai
Karang Mumus

D. Menginput Data
1. Data Bank Sampah Ke SIPSN
Menginput data bank sampah ini dilakukan pada hari Senin,
16 Oktober 2023. Data yang diinput berupa nama bank sampah yang
belum ada di dalam SIPSN, alamat lengkap, dan titik koordinat

lokasi.
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2. Laporan Limbah B3
Menginput data laporan limbah B3 dilakukan pada hari
Selasa, 7 Oktober 2023. Data yang diinput berupa tanggal surat
masuk, nama perusahaan, limbah B3 yang dihasilkan, dan berat
limbah B3.
3. Laporan Surat Gotong Royong dan Armada
Menginput data laporan gotong royong dan armada dilakukan
pada hari Selasa dan Rabu, 7 & 8 Oktober 2023. Data yang diinput
berupa tanggal surat masuk, pengirim surat dari instansi, keperluan,
tangaal kegiatan, dan alamat kegiatan.
E. Kegiatan Kunjungan
1. Pasar Rakyat Beluluq Lingau
Kunjungan ke pasar rakyat beluluq lingau dilaksanakan pada
hari Rabu, 18 Oktober 2023. Pasar rakyat beluluq lingau terletak di JI.
Pm. Noor Kelurahan Sempaja Selatan. Pasar rakyat beluluq lingau
adalah pasar khas Dayak yang menjual berbagai macam pernak-
pernik suku Dayak, sayur-mayur, daging babi, dan berbagai hewan
lainnya. Kunjungan ini dilakukan untuk melihat sanitasi pasar dan

pengelolaan limbah yang ada di pasar tersebut.

Gambar 8. Kegiatan Ke Pasar Beluluq Lingau

2. BSPJI Samarinda
Kunjungan ke BSPJI Samarinda dilaksanakan pada hari Kamis,
16 November 2023. BSPJI Samarinda terletak di JI1. Banggeris No. 1
Kelurahan Teluk Lerong Ulu. Kunjungan dilakukan untuk
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melaksanakan pembinaan perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup pada BSPJI Samarinda. Capaian yang dicapai dalam kunjungan
ini yaitu untuk mengetahui standarisasi lab, pengelolaan sampah,

kondisi lab yang ada di BPSJI Samarinda.

Gambar 9. Kunjungan Ke BSPJI Samarinda

3.3 Metode Pelaksanaan Magang

Metode pelaksanaan magang yang dilakukan dalam program magang

yaitu metode langsung dan metode tidak langsung. Metode langsung dan

metode tidak langsung yang dilakukan sebagai berikut:

a.

Komunikasi dan koordinasi dengan pembimbing lapangan serta seluruh
karyawan yang mendampingi pada setiap kegiatan di Dinas Lingkungan
Hidup Kota Samarinda untuk memperoleh informasi yang lebih detail
dengan gambaran pengelolaan sampah yang dilakukan Dinas Lingkungan
Hidup Kota Samarinda.

Partisipasi, yaitu keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan atau aktivitas
yang ada di kantor DLH Kota Samarinda

Observasi, yaitu pengamatan secara langsung tentang gambaran
pengelolaan sampah yang dilakukan oleh DLH Kota Samarinda
Dokumentasi, yaitu pengumpulan dokumen dan data terkait kegiatan yang
dilakukan DLH Kota Samarinda

Pengambilan sumber data yang bersumber dari data instansi dan literatur

sebagai pelengkap.
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3.4 Dukungan

3.4.1.

3.4.2.

3.4.3.

Dukungan dari Mahasiswa
Adapun bentuk dukungan yang diberikan mahasiswa selama
pelaksanaan kegiatan magang di Dinas Lingkungan Hidup Kota

Samarinda yaitu:

a. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh
Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda.
b. Mampu bersosialisasi dengan pekerja kantor

c. Mau berkoordinasi dengan PL

Dukungan dari Institusi Magang

Adapun bentuk dukungan yang diberikan institusi atau Dinas
Lingkungan Hidup Kota samarinda selama pelaksanaan kegiatan
magang di Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda yaitu:
a. Menyediakan fasilitas yang memadai dan nyaman
b. Mendorong mahasiswa untuk aktif dalam semua kegiatan

c. Memberikan data yang dibutuhkan

Dukungan dari Program Studi
Adapun bentuk dukungan yang diberikan program studi atau

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Mulawarman selama
pelaksanaan kegiatan magang di Dinas Lingkungan Hidup Kota
Samarinda yaitu:
a. Memberikan ilmu selama perkulihan
b. Memberikan pembekalan magang sebelum mahasiswa turun

melakukan kegiatan magang
c. Memberikan surat rekomendasi magang
d. Memberikan buku pedoman magang

e. Memberikan arahan dan masukan selama magang
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3.5 Kendala
3.5.1. Kendala dari Mahasiswa
Selama melaksanakan magang mahasiswa memiliki beberapa

kendala selama kegiatan magang yakni:

a. Mengalami kesulitas untuk berkonsultasi dengan pembimbing
lapangan dikarenakan pembimbing lapangan sering dinas ke luar
kota.

b. Kurangnya pengalaman dalam lingkup pekerjaan

c. Pemahaman dalam bidang yang masih kurang

3.5.2. Kendala dari Institusi Tujuan Magang
Adapun kendala dari instansi magang selama kegiatan magang

berlangsung yakni:

a. Jarang mengajak mahasiswa magang untuk berkegiatan di luar
dikarenakan kendala transportasi

b. Banyaknya perjalanan dinas lapangan oleh karyawan dan
pembimbing lapangan sehingga pelaksanaan magang kurang

maksimal

3.5.3. Kendala dari Program Studi
Terdapat juga kendala dari program studi selama kegiatan ini

berlangsung mulai dari sebelum dan saat kegiatan magang yakni:

a. Kurangnya pemaparan sistematis penulisan laporan terbaru
b. Lambat dalam melaksanakan program magang
c. Waktu untuk magang terlalu sebentar dikarenakan 1 bulan baru

cukup untuk adaptasi
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BAB 4
PEMBAHASAN

4.1 Landasan Teori

4.1.1. Konsep Sampah

Sampah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses
produksi baik industri maupun domestik (rumah tangga). Sementara di
dalam Undang-Undang No 18 Tahun 2008 tentang penglolaan sampah,
disebut sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari atau proses alam yang
berbentuk padat atau semi padat, berupa zat organik maupun anorganik
yang dapat terurai atau tidak dapat terurai yang sudah dianggap tidak
berguna lagi dan dibuang ke lingkungan. Sedangkan menurut WHO
sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak di pakai, tidak
disenangi atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiatan manusia
dan tidak terjadi dengan sendirinya (WHO dalam Muliadi & Rukhayati,
2022).

Berdasarkan (Undang-Undang No 18 Tahun 2008) tentang
Pengelolaan Sampah, sampah dapat dikelola menjadi 3 (tiga) jenis,
yaitu:

1) Sampah Rumah Tangga
Sampah rumah tangga adalah sampah yang berasal dari
kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga yang tidak termasuk tinja
dan sampah spesifik.
2) Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga
Sampah sejenis rumah tangga adalah sampah rumah tangga
yang berasal dari kawasan komersial, kawasan industri, kawasan
khusus, fasilitas sosial, fasilitas umum, dan/atau fasilitas lainnya.
3) Sampah Spesifik
Sampah spesifik adalah sampah yang karena sifat,
konsentrasi, dan/atau volumenya memerlukan pengelolaan khusus.
Sampabh spesifik meliputi:

a. Sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun;
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b. Sampah yang mengandung limbah bahan berbahaya dan
beracun;

Sampah yang timbul akibat bencana;

a2 o

Puing bongkaran bangunan

@

Sampah yang secara teknologi belum dapat diolah; dan/atau

=h

Sampah yang timbul secara tidak periodik

Menurut Valentine (2019) jenis-jenis sampah dapat dibedakan
menjadi beberapa macam yaitu berdasarkan sifat, sumber, bentuknya.

1) Jenis sampah berdasarkan sifatnya dapat dibedakan menjadi:
a. Sampah organik (degradable)

Sampah organik, yaitu sampah yang mudah membusuk
seperti sisa makanan, sayuran, daun-daun Kkering, dan
sebagainya. Sampah ini dapat diolah lebih lanjut menjadi
kompos, contohnya: daun, kayu, kulit telur, bangkai hewan,
bangkai tumbuhan, kotoran hewan dan manusia, sisa makanan,
sisa manusia. kardus, kertas dan lain-lain.

b. Sampah anorganik (undegradable)

Sampah anorganik, yaitu sampah yang tidak mudah
membusuk, seperti plastik wadah pembungkus makanan,
kertas, plastik mainan, botol dan gelas minuman, kaleng, kayu,
dan sebagainya. Sampah ini dapat dijadikan sampah komersial
atau sampah yang laku dijual untuk dijadikan produk laiannya.
Beberapa sampah anorganik yang dapat dijual adalah plastik
wadah pembungkus makanan, botol dan gelas bekas minuman,
kaleng, kaca, dan kertas, baik kertas koran, HVS, maupun
karton.

2) Jenis sampah berdasarkan sumbernya, dapat dibedakan menjadi:
a. Sampah alam
b. Sampah manusia

c. Sampah rumah tangga
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d. Sampah konsumsi
e. Sampah perkantoran
f.  Sampah industri
g. Sampah nuklir.
3) Jenis sampah berdasarkan bentuknya, dapat dibedakan menjadi 2
yaitu:
a. Sampah padat
Sampah padat adalah segala bahan buangan selain
kotoran manusia, urine dan sampah cair, misalnya dapat
berupa sampah rumah tangga seperti sampah kebun, sampah
dapur, plastik, gelas, dan lain-lain.
b. Sampah cair
Sampah cair adalah bahan cairan yang telah digunakan
dan tidak diperlukan kembali dan dibuang ke tempat
pembuangan sampah, misalnya sampah cair yang dihasilkan
dari dapur, kamar mandi dan tempat cucian, sampah cair yang
dihasilkan dari toilet.
4.1.2. Pengelolaan Sampah
Pengelolaan sampah adalah semua kegiatan yang dilakukan untuk
menangani sampah sejak ditimbulkan sampai dengan pembuangan
akhir. Secara garis besar, kegiatan pengelolaan sampah meliputi:
pengendalian timbulan sampah, pengumpulan sampah, pengangkutan,
pengolahan dan pembuangan akhir. Penanganan sampah tidaklah
mudah, melainkan sangat kompleks, karena mencakup aspek teknis,
ekonomi dan sosiopolitis (Dewanti et al., 2020).
Menurut Damanhuri dan Padmi (2016) dalam Rahman (2022)
mengklasifikasikan pengelolaan sampah dalam dua bagian:
1) Pengurangan sampah, hal ini merupakan penekanan agar
meminimalisir terjadinya sampah, penggunaan ulang dan daur

ulang
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2) Penanganan sampah, hal ini proses pengelolaan sampah yang

meliputi:

a.

Pemilahan, di sini dibentuk pemisahan dan pengelompokan
yang sesuai jenis, jJumlah da/atau sifat dari sampah tersebut.
Pengumpulan, di sini dibentuk pengangkatan dan pemindahan
sampah yang berada pada sumbernya menuju ke tempat
penampungan sementara yang biasa disebut pengolahan
sampah terpadu.

Pengangkutan, di sini dalam bentuk pengangkutan dari
pengolahan sampah terpadu menuju tempat pengolahan
pemrosesan akhir.

Pengolahan, di sini dalam bentuk mengubah karakteristik,
komposisi dan jumlah sampah.

Pemrosesan akhir sampah, di sini dalam bentuk proses
penguraian sehingga dapat pengembalian lagi terhadap

lingkungan secara umum.

Berdasarkan SNI 19-2454-2002 tentang teknik operasional

pengelolaan sampah perkotaan yang terdiri dari kegiatan pewadahan

sampai dengan pembuangan akhir sampah harus bersifat terpadu

dengan melakukan pemilahan sejak dari sumbernya (Badan

Standardisasi Nasional). Berikut adalah teknik operasional pengelolaan

persampahan

Timbulan sampah

Pemilahan, pengolahan, dan

Gambar 10. Diagram Teknik Operasional Pengelolaan Persampahan
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4.1.3. Pengolahan Sampah Organik
Sampah organik berasal dari makhluk hidup, baik manusia,

hewan maupun tumbuhan, sampah organik sendiri dibagi menjadi dua,
yaitu: Sampah organik basah dimana sampah mempunyai kandungan
air yang cukup tinggi dan sampah organik kering, biasanya sampah ini
dari bahan yang kandungan airnya kecil. Sampah organik juga dapat
diubah menjadi barang yang bermanfaat. Kemanfaatan sampah ini tidak
terlepas dari penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam

menanganinya (Wiryono & Sinthia Dewi, 2020).

Berikut beberapa pengolahan sampah organik:
1) Kompos

Kompos biasa memanfaatkan limbah organik seperti
sampah rumah tangga. Proses pengomposan bias dipercepat
oleh perlakuan manusia, yaitu dengan menambahkan
mikroorganisme pengurai sehingga dalam waktu singkat akan
diperoleh kompos yang berkualitas baik. Mikroorganisme yang
bisa ditambahkan dalam proses pengomposan adalah EM4
(Effective Microorganism 4) (Cundari et al., 2019).

Kompos merupakan salah satu komponen yang
meningkatkan kesuburan tanah, dengan cara memperbaiki
kerusakan fisik tanah yang disebabkan oleh rusaknya struktur
tanah akibat penggunaan pupuk anorganik (kimia) yang
berlebihan pada tanah, kompos yang baik cukup lapuk ditandai
dengan warna yang berbeda, bahan komposisinya, hambar,
kadar air rendah, dan cocok untuk suhu ruang (Ningrum et al.,
2022).

Terdapat dua macam proses pembuatan pupuk, yaitu
proses pembuatan pupuk secara aerob dan anaerob. Proses
pembuatan pupuk kompos metode aerob ini disarankan
dilakukan di tempat yang terbuka dengan sirkulasi udara yang

baik. Pembuatan kompos cara anaerob ialah modifikasi biologis
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2)

3)

pada struktur kimia dan biologi bahan organik tanpa bantuan
udara atau oksigen sedikitpun(hampa udara) (Cundari et al.,
2019).

Pemanfaatan Pakan

Pembuatan pakan fermentasi dari bahan sampah organik
rumah tangga merupakan salah satu langkah yang dapat
dikembangkan untuk pengolahan sampah, karena mempunyai
nilai ekonomis bagi masyarakat. Teknologi fermentasi pakan
merupakan salah satu teknologi untuk pengawetan pakan yang
sangat diperlukan untuk penyimpanan pakan dalam jangka
waktu yang relatif lama. Pemanfaatan bahan baku pakan
alternatif seperti sampah organik rumah tangga untuk pakan
hewan ternak sangat diperlukan untuk meningkatkan
produktivitas hewan ternak (Hanafi et al., 2023).

Cara pembuatan pakan fermentasi menggunakan metode
sederhana dari sampah rumah tangga dan bahan-bahan yang
terdapat di lingkungan sekitarnya seperti limbah sisa sayuran
dan buah-buahan. Bahan-bahan yang diperlukan untuk
pembuatan pakan fermentasi seperti: molase 500 ml, subtrat
(dedak dicampur sampah organik) 10 kg, fermentor 250 ml,
ampas tahu 10 kg dan air secukupnya. Setelah melalui proses
fermnetasi beberapa hari hasil fermentasi yang terbentuk
menunjukkan beberapa perubahan seperti terasa hangat, lunak
dan terjadi perubahan warna serta tekstur dari bahan yang
difermentasi. Hasil fermentasi ini menunjukkan bahwa proses
fermentasi yang dilakukan berhasil dengan baik. Hasil
fermentasi diberikan ke hewan ternak secara bertahap terutama
pada pagi dan sore hari
Budidaya Maggot

Maggot atau larva dari lalat Black Soldier Fly (BSF)

menjadi salah satu organisme potensial untuk dapat
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dimanfaatkan sebagai agen pengurai limbah organik dan
sebagai pakan tambahan bagi ikan dan ternak. Jenis lalat H.
Illucens menyukai aroma media yang khas tetapi tidak semua
media dapat dijadikan sebagai tempat bertelur bagi lalat
H.ilucens. Maggot juga dapat digunakan sebagai pengurai
sampah organik yang biasa dihasilkan rumah tangga.
Kesempatan untuk mengurai sampah organik dengan larva BSF
sangat menjanjikan karena larva BSF yang dipanen dapat
berguna sebagai sumber protein untuk pakan hewan, sehingga
dapat dijadikan sebagai pakan alternatif pengganti pakan
konvensional (Suprapto et al., 2023).

Semua manfaat dari larva BSF ini tentu akan sangat
berdampak ekonomis khususnya profit para peternak dalam
sebuah produksi. Pemberian maggot BSF dapat dilakukan
dalam bentuk fresh ataupun melalui tahapan pengolahan dahulu
dalam bentuk tepung atau pellet yang telah dicampur dengan
bahan lain untuk melengkapi kandungan nutrisinya. Maggot
BSF pada fase larva (warna putih berumur 14 hari) disukai oleh
semua hewan/ ternak yang mengkonsumsi maggot, lalu pada
fase perpupa dan pupanya disukai oleh sebagiannya saja,
terbatas pada kemampuan mereka melahapnya karena pada fase
ini ukuran maggot lebih besar dan struktur tubuhnya lebih alot.

Maggot dapat hidup dengan baik jika makanan yang
diberikan tepat waktu. Pemberian makanan maggot berupa
sampah organik, seperti sayur-sayuran, nasi dan semua
makanan yang sudah memasuki pembusukan.

Ecoenzim

Eco-enzyme atau biasa dikenal sebagai enzim ramah
lingkungan. Dikatakan sebagai eco-enzyme karena dibuat dari
residu atau limbah rumah tangga seperti limbah sayuran ataupun

kulit buah yang banyak dibuang oleh masyarakat. Enzim ini
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berupa cairan hasil fermentasi bahan-bahan alami yang
berwarna coklat gelap dengan aroma buah yang menyengat.

Cairan eco-enzyme merupakan produk yang sangat
fungsional, mudah digunakan, dan mudah untuk diproduksi. Hal
ini dikarenakan bahan-bahan yang digunakan sederhana dan
mudah diperoleh. Pembuatan produk ini hanya membutuhkan
air, gula sebagai sumber karbon, serta limbah organik sayur dan
buah. Eco enzim memiliki manfaat yang berlipat ganda. Dengan
memanfaatkan sampah organik sebagai bahan bakunya,
kemudian dicampur dengan gula aren dan air, proses
fermentasinya menghasilkan gas Oz (ozon) dan hasil akhirnya
adalah cairan pembersih serta pupuk yang ramah lingkungan.

Eco-enzyme dapat digunakan untuk keperluan rumah
tangga seperti pembersih lantai karena kondisi asamnya.
Selanjutnya, dapat digunakan sebagai pemurnian udara atau
menghilangkan bau dan udara beracun terlarut. Selain itu, eco-
enzyme juga dapat digunakan sebagai pengawet makanan
karena kandungan asam propionatnya yang efektif dalam
mencegah pertumbuhan mikroba. Asam asetat dalam eco-
enzyme juga dapat menghancurkan organisme, sehingga dapat
digunakan sebagai insektisida atau pestisid (Mardiani et al.,
2021).
Lubang Resapan Biopori

Pembuatan lubang biopori merupakan salah satu cara
yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah banjir dan
sampah. Biopori adalah rongga di dalam tanah yang terbentuk
akibat aktivitas akar tanaman dan organisme yang hidup di
dalam tanah. Lubang biopori dibuat vertikal ke dalam tanah,
dengan diameter 10 — 25 cm dan kedalaman sekitar 100 cm atau
tidak melebihi kedalaman muka air tanah. Lubang tersebut

kemudian diisi dengan sampah organik yang kemudian akan
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terurai menjadi kompos. Adanya kompos di bagian atas lubang

biopori akan meningkatkan aktivitas organisme dalam tanah

yang membentuk rongga-rongga untuk meresapkan air ke dalam
tanah (Meilani et al., 2020).

Langkah-langkah pembuatan lubang biopori adalah

sebagai berikut:

a.

4.2 Analisis

Menentukan lokasi tempat pembuatan lubang resapan
biopori (LRB) kemudian membuat lubang menggunakan
alat bor biopori berdiamater 10 cm.

Lakukan pengeboran hingga mencapai kedalaman 100 cm,
jika lebih dari kedalaman 100 cm maka organisme pengurai
di dalam tanah tidak bisa bekerja karena kekurangan
oksigen.

Bagian pinggir LRB dikeraskan dengan disemen atau
dengan memasukkan pipa PVC untuk mencegah erosi di
bagian pinggir LRB.

Memasukkan sampah organik ke dalam LRB.
Mikroorganisme dalam tanah akan menguraikan sampah
organik tersebut dan rongga-rongga di dalam tanah yang
berperan dalam meresapkan air. Pembuatan LRB juga dapat
Mereduksi sampah organik dari rumah tangga sehingga
sampah yang harus diangkut ke pembuangan akhir pun
lebih sedikit.

Menutup LRB dengan tutup yang mudah dibuka untuk

memasukkan sampah organik.

A. Program TPS 3R Bagi Pengelolaan Sampah Di Samarinda

Pemerintahan Kota Samarinda memiliki program untuk penanganan

sampah yang terjadi di Samarinda yaitu TPS 3R yang dikoordinasikan

bersama Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda. TPS 3R disiapkan

sebagai lokasi kegiatan pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, dan
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penduran ulang sampah berskala kawasan. TPS 3R (Tempat Pengolahan
Sampah Reduce-Reuse-Recycle) merupakan pola pendekatan pengelolaan
persampahan pada skala komunal atau kawasan, dengan melibatkan peran
aktif ~ pemerintah dan masyarakat, melalui pendekatan
pemberdayaan masyarakat.

Pengolahan sampah di TPS 3R dilakukan dengan memilah sampah
sesuai dengan jenisnya untuk mempermudah dalam mengolah sampah.
Sampah yang diperoleh dari sumber rata-rata belum dipilah sesuai jenisnya
sehingga harus dilakukan pemilahan di TPS 3R, proses ini yang
membutuhkan waktu lumayan lama dikarenakan sampah sebagian masih
tercampur. Namun ada sebagian petugas pengangkut yang melakukan
pemilahan diatas gerobak sebelum masuk TPS 3R hal ini dilakukan untuk
mempermudah petugas pemilah tetapi akan berakibat pada bertambahnya
jumlah residu karena sampah tidak terpilah secara maksimal. Pengolahan
dengan cara pemilahan ini dikelompokkan menjadi sampah yang
masih layak jual, layak di daur ulang, dan layak buang.

Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda terdapat
beberapa titik lokasi TPS 3R di Samarinda yaitu di Kelurahan Loa Bakung,
Harapan Baru, dan Bengkuring. Pengelolaan sampah organik di TPS 3R
Loa Bakung sebagai berikut pengolahan pakan ternak dan kompos, pada
bulan September sampah organik yang diolah menjadi pakan ternak
sebanyak 5.400kg dan sampah organik yang menjadi olahan kompos
sebanyak 150kg. Pada TPS 3R Harapan Baru tidak terdapat pengelolaan
sampah organik. Pengelolaan sampah organik yang dilakukan oleh TPS
3R Bengkuring adalah pengolahan kompos, pada bulan September sampah
organik yang menjadi bahan baku kompos sebanyak 1.100kg dan hasil
olahan jadi kompos sebanyak 170kg.

Berdasarkan hasil analisis diatas terkait pengelolaan sampah organik
di TPS 3R masih minim pengolahan sampah organik di TPS 3R yang ada
di Samarinda sebagai berikut pembuatan ecoenzim, budidaya maggot, dan

membuat lubang resapan biopori.
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Eco enzim adalah ekstrak cairan yang dihasilkan dari fermentasi sisa
sayuran dan buah-buahan dengan substrat gula merah. Prinsip proses
pembuatan eco enzim hampir sama dengan proses pembuatan kompos,
perbedaannya adalah penambahan air sebagai media pertumbuhan
sehingga produk akhir yang diperoleh berupa cairan yang lebih mudah
diimplementasikan penggunaan produknya. Cairan eco enzim merupakan
produk yang sangat mudah diproduksi, mudah digunakan, dan dapat
digunakan untuk berbagai keperluan rumah tangga (Nurhidayanti et al.,
2023).

Maggot BSF memiliki nama latin Hermetia illuciens L, termasuk
kerabat lalat (keluarga Diptera), tubuh dewasanya menyerupai tawon,
berwarna hitam dan memiliki panjang 15-20mm. Maggot merupakan larva
lalat Black Soldier Fly atau serangga bunga, keberadaan lalat selama ini
hanya dianggap sebagai hama oleh sebagian besar masyarakat. Maggot
Black Soldier Fly (BSF) dapat dibudidayakan dan digunakan kembali
untuk sebagai bahan pakan ternak (ayam, bebek, ikan, dIl) yang memiliki
protein tinggi (Misdawita et al., 2022).

Lubang Resapan Biopori (LRB) adalah wujud dari biopori buatan.
LRB merupakan sebuah lubang silindris yang sengaja dibuat secara
vertikal ke dalam tanah dengan kisaran diameter 10-30 cm dan untuk
kedalamannya tidak disarankan melebihi kedalaman muka air tanah.
Lubang yang telah dibuat kemudian dapat diisi oleh bahan organik
(sampah serasah). Bahan organik dalam biopori akan didatangi oleh cacing
tanah sehingga akan terjadi proses dekomposisi alami serta tidak
menimbulkan pencemaran lingkungan. Adanya biopori buatan juga
memberikan dampak positif pada tersedianya sumber cadangan air bawah
tanah dan tumbuhan (Gholam et al., 2021).

. Program Bank Sampah Bagi Pengelolaan Sampah Di Samarinda

Bank sampah yang ada di Samarinda sebanyak 73 yang tersebar di
seluruh kecamatan yang ada di samarinda. Pengelolaan sampah yang

dilakukan di bank sampah sebanyak 76.040,41Kg/tahun. Terdapat
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beberapa kendala dalam program bank sampah yaitu minimnya partisipasi
masyarakat dalam menabung sampah di bank sampah, minimnya
pengetahuan masyarakat tentang program bank sampah, dan minimnya
pengetahuan tentang pengelolaan sampah di bank sampah.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Amalia (2020) yang
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat untuk menjadi nasabah bank
sampah masih rendah. Rendahnya partisipasi masyarakat ini juga
menunjukkan bahwa kesadaran dan perilaku masyarakat untuk memilah
dan mengolah sampah masih rendah. Faktor utama yang menyebabkan
rendahnya partisipasi masyarakat pada program bank sampah di Kota
Yogyakarta. Faktor tersebut adalah pengetahuan masyarakat tentang
pengelolaan  sampah, kesadaran dan motivasi individu, dan
variasi insentif.

Terdapat kendala atau permasalahan lain yaitu kesulitan dalam
memasarkan produk-produk hasil olahan dari bank sampah. Berdasarkan
penelitian Saputra et al (2023) menjelaskan bahwa bank sampah terdapat
permasalahan dalam menjual produk kreasi hasil olahan sampah, hal ini
disebabkan belum tepatnya sarana penjualan yang digunakan, serta bank
sampah belum mengetahui terkait perhitungan biaya produksi. Hal ini
sejalan dengan permasalahan yang ada pada bank sampah di Samarinda.

. TPA Sambutan Sebagai Pengelolaan Sampah Di Samarinda

Kota Samarinda memiliki dua tempat pemrosesan akhir yaitu
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Bukit Pinang dan Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Sambutan, namun Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Bukit Pinang masih menggunakan metode
Open Dumping. Padahal menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah bahwa pengelolaan
sampah selama ini dilakukan berupa metode Open Dumping belum sesuai
dengan metode dan teknik pengelolaan sampah yang berwawasan
lingkungan sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan

masyarakat dan lingkungan.
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TPA Sambutan sekarang menggunakan metode sanitary landfiil.
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Rl No. 81 Tahun 2012 Tentang
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah
Tangga yaitu pemrosesan akhir sampah harus menggunakan salah satu
metode lahan urug terkendali, metode urug saniter, dan teknologi ramah
lingkungan. Metode lahan urug saniter (sanitary landfill) yaitu sarana
pengurugan sampah ke lingkungan yang disiapkan dan dioperasikan
secara sistematis, dengan penyebaran dan pemadatan sampah pada area
pengurugan, serta penutupan sampah setiap hari.

Tetapi metode sanitary landill yang dilakukan oleh TPA Sambutan
belum optimal dikarenakan anggaran dan alat yang terbatas. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian Rizki Khairani & Yusran (2023) yang
menjelaskan dalam pengelolaan sanitary landfill memerlukan anggaran
yang cukup besar agar setiap pengelolaan sampah bisa dilaksanakan
dengan efektif. Selain itu alat juga menjadi faktor penentu dalam

pengelolaan sampah.

4.3 Rekomendasi Perbaikan
A. Program TPS 3R Bagi Pengelolaan Sampah Di Samarinda
Berdasarkan hasil analisis diatas terkait pengelolaan sampah organik
di TPS 3R yang masih minim pengolahan sampah organik terdapat
beberapa rekomendasi perbaikan untuk menambah pengolahan sampah
organik di TPS 3R yang ada di Samarinda sebagai berikut:
1) Pembuatan ecoenzim
2) Budidaya maggot
3) Membuat lubang resapan biopori.
B. Program Bank Sampah Bagi Pengelolaan Sampah Di Samarinda
Berdasarkan analisis diatas bank sampah yang ada di Samarinda
memiliki beberapa permasalahan atau kendala yaitu minimnya partisipasi
masyarakat dalam menabung sampah di bank sampah, minimnya

pengetahuan masyarakat tentang program bank sampah, minimnya
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pengetahuan tentang pengelolaan sampah di bank sampah dan kesulitan
dalam memasarkan produk-produk hasil olahan dari bank sampabh.

Adapun rekomendasi perbaikan agar bank sampah di Samarinda
berjalan dengan baik yaitu sebagai berikut:

1) Mengubah pola sosialisasi dan pelatihan agar lebih efektif, misalnya
pelatihan difokuskan pada RW yang jumlah nasabah bank sampahnya
masih rendah.

2) Memberikan apresiasi berupa award kepada pejuang bank sampah
dengan indikator yang jelas dan terukur, baik untuk pengelola ataupun
nasabahnya.

3) Pengelola bank sampah mengupayakan inovasi dan kerjasama dengan
berbagai pihak untuk dapat memberikan insentif yang bervariasi.

4) Dapat menjual barang hasil dari olahan sampah ke pasar digital.

C. TPA Sambutan Sebagai Pengelolaan Sampah Di Samarinda
TPA Sambutan memiliki kendala dalam menjalankan pengelolaan
sampah dengan metode sanitary landfill yang ada yaitu belum optimal
dikarenakan anggaran dan alat yang terbatas. Adapun rekomendasi
perbaikan yang dilakukan yaitu:

1) Meningkatkan sarana dan prasarana pengelolaan sanitary landfill
dalam pengelolaan sampah di TPA Sambutan

2) Mengganggarkan dana terkait pengelolaan sanitary landfill dalam
pengelolaan sampah di TPA Sambutan.
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BAB S
REFLEKSI DIRI

5.1 Refleksi Diri
Magang merupakan bentuk nyata dalam dunia pekerjaan yang nantinya
saya sebagai mahasiswa akan mencapai hal tersebut, maka dari itu magang ini
merupakan awal saya mengenal dunia pekerjaan, dari mudah dan susahnya
pekerjaan, rutinitas pekerjaan, dan lain-lain yang mungkin tidak dapat saya

sebutkan.

Dalam hal hardskill sendiri menjadi point plus dalam pekerjaan ini,
karena mayoritas menggunakan software baik itu microsoft word maupun
microsoft excel, pada magang kali ini saya lumayan membantu proses
pembuatan surat dan menginput data dengan menggunakan microsoft word dan

microsost excel.

Untuk softskill sendiri juga sangat berpengaruh besar dalam
mensukseskan kegiatan magang, karena setiap harinya kita berkomunikasi baik
secara langsung maupun secara daring, sehingga kemampuan public speaking

saya sangat berpengaruh dan meningkat dikarenakan kegiatan magang ini.
Beberapa tips dan trik untuk kegiatan magang yaitu:

1. Etika
Menjadi point utama karena etika sendiri dapat mencerminkan
diri kita bagaimana, dan dapat mudah dimengerti oleh orang lain,
maka dari itu etika menjadi perhatian penting demi keberlancaran
kegiatan magang. Bukan hanya etika dalam berkomuniasi secara
langsung namun melalui daring juga perlu di perhatikan.
2. Percaya diri
Mengapa percaya diri karena kalau kita sebagai mahasiswa
tidak percaya diri, takut salah dan lain-lain, maka kita tidak bisa
menambah skill kita, mengasah skill kita, menyalurkan skill kita di

dalam dunia pekerjaan. Menurut saya ini juga merupakan hal yang
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3.

4.

5.

6.

penting karena tidak mudah untuk orang belajar percaya diri apalagi
di dunia pekerjaan yang mayoritasnya pekerja mengurus dirinya
masing-masing atau jobdesc masing-masing.
Mudah Bergaul

Dalam hal ini kita dapat memperoleh informasi-informasi
seputar dunia pekerjaan yang mungkin tidak dapat kita peroleh
melalui data di perusahaan. Namun catatan informasi yang kita cari
merupakan informasi yang positif bukan berbau negatif.
Berpikir Kritis

Pada kegiatan magang ini kita dituntut untuk berpikir secara
kritis dari hal-hal yang kita butuhkan dari informasi, pembelajaran,
ilmu baru dan lain-lain. Karena terkadang kita hanya melihat
masalah besar saja, padahal banyak masalah kecil yang kadang kita
tidak menyadarinya. Maka dari itu berpikir kritis merupakan salah
satu hal yang penting untuk dimiliki oleh para mahasiswa magang.
Berpikir Rasional

Pada dunia pekerjaan sendiri banyak problem-problem atau
isu-isu yang dapat mempengaruhi kinerja kita, apalagi kita sebagai
mahasiswa yang tidak terbiasa mendapatkan problem atau isu-isu,
maka dari itu mahasiswa harus berpikir secara rasional, logis.
Sehingga dapat melakukan jobdesc tanpa dipengaruhi hal-hal yang
dapat mengganggu pekerjaan.
Patuh

Dalam hal ini perlu adanya kepatuhan kepada dosen
pembimbing lapangan yang merupakan penanggung jawab kita
mahasiswa di tempat magang, jadi apa yang disuruhkan atau di
arahkan oleh dosen pembimbing lapangan sebisa mungkin kita
patuhi dan kita laksanakan, namun catatan penting patuhilah hal-hal

yang berbau positif dan dapat membangun skill kalian.
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7. Rutin Konsultasi
Selalu konsultasikan berbagai hal yang bermanfaat untuk
keberlangsungan kegiatan magang, baik itu proposal laporan
magang, teknis di tempat magang, rencana kegiatan maupun
capaian. Konsultasikan dengan dosen pembimbing lapangan
maupun pembimbing lapangan.

Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda sangat senang akan adanya
mahasiswa magang dikarenakan bisa membantu dalam di instansi. Pegawai
Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda merasa puas akan kinerja mahasiswa
magang selama magang di instansi tersebut. Dinas Lingkungan Hidup Kota
Samarinda juga menyarankan agar magang bisa lebih lama dikarenkan kalau

dalam waktu 1 bulan baru adatasi dengan lingkungan instansi.
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BAB 6
KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

1. Sistem pengelolaan sampah di masyarakat yang dilakukan Dinas

Lingkungan Hidup Kota Samarinda yaitu dengan sebagai berikut:
a. Penanganan  sampah  berupa  pemilah,  pengumpulan,

pengangkutan, pengolahan, dam pemrosesan akhir sampah.
b. Pengurangan sampah yaitu mendaur ulang atau memanfaatkan

Kembali sampah yang masih bisa digunakan.

2. Alternatif program pengelolaan sampah organik di masyarakat yaitu
pembuatan kompos, pembuatan ecoenzim, pemanfaatan pakan ternak,

budidaya maggot, dan membuat lubang resapan biopori.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Pengantar Magang

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN,RISET DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS MULAWARMAN
— ml:'\xl{nl‘JlLTés KESEHATAN MASYARAKAT
pus Kel i : 7

Nomor  : g5//UN17.11/DT/2023
Lampiran : -
Perihal : Magang Mahasiswa/i &

30 Mei 2023

Kepada Yth,

Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda
JI. MT. Haryono, Air Putih, Kota Samarinda,

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya kegiatan Magang, Mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Mulawarman Peminatan Kesling, maka dengan ini kami
memohon kepada Bapak/ibu agar dapat memberikan izin kepada mahasiswa/i untuk
melaksanakan Magang selama 1 Bulan pada tanggal 16 Oktober — 20 November 2023
di Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda dengan nama-nama sebagai berikut :

No | - Nama Mahasiswa NIM
Khusnul Khatimah 2011016089
2 | Ahmad Haris 2011016086
(® |Nanda Nurul Mukmin 2011016104
4 | Dwi Nur Sumaryati 2011016037

Demikian permohonan ini disampaikan atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan
terima kasih.

_~A1 Dékan
. / w;@ Dek?n 1
4 “ \ 3 .‘\ ;

'\ . Rafifi W Wistuwardani,SKM.M.P.H..Ph.D
7 NIP.19821111 200501 2 001

-

No.HP yang dapat dihubungi : Ahmad Haris (081342724964)
Khusnul Khavinan (081158836459
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Lampiran 2. Surat Keterangan Penerimaan Magang dari Instansi

e ——————

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

JI. Letjend MT. Haryono, Samarinda 75215 = (0541') 743450 Fa_»:i. (0541) 760373
Website : dIh.samarindakota go.id Email : samarindakota.go.1

SAMARINDA

Samarinda, 14 Juni 2023

Kepada Yth,
3?352/1 B Falr(Jultas Kesehatan Masyarakat
N Universitas Mulawarman
Persetujuan Permohonan Kalimantan Timur
Praktek Kerja Lapangan (PKL) di-

Samarinda

Memperhatikan Surat Saudara Tanggal 30 Mei 2023 Nomor Surat:
951/UN17.11/DT/2023 Perihal : Magang Mahasiswali dari Fakultas Kesehatan
Masyarakat Unmul, kami dari pihak Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda
pada prinsipnya menyetujui kepada Mahasiswa untuk melaksanakan Magang

atas nama:

NO NIM

NAMA

1. | 2011016089

Khusnul Khatimah

2. | 2011016086

Ahmad Haris

3. | 2011016104

Nanda Nurul Mukmin

4. | 2011016037

Dwi Nur Sumaryati

Untuk melaksanakan Kegiatan Magang Mahasiswa yaitu dari Tanggal 16
Oktober 2023 s/d 20 November 2023) di Dinas Lingkungan Hidup Kota

Samarinda dengan syarat selama masa Magang mentaati peraturan Dinas

yang beriaku

Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
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Lampiran 3. Lembar Konsultasi Dosen Pembimbing

Nama Mahasiswa
NIM

: Dwi Nur Sumaryati
12011016037

Tempat Magang : Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda
Bimbingan Tanggal Pokok Bahasan Paraf Dosen
ke- ‘ Pembipibing
\ 26— 0gazon Merert-lon  Eema
Propostl P
kkongul bus:  mengerui [
e | J24~09~2-023 Jadal Proposu)
4
i dan TTD (
%, 6010 - 2.0 Revis:  dan
Penge srhon ’
o 06 ~ 11-203 Konsul terky:t

femantanwta 5 56eM
Perge Olunmn  Sum Puky

01 ~lL - 204

Rews, don TTD
Pergecahun
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Lampiran 4. Lembar Konsultasi Pembimbing Lapangan

Nama Mahasiswa  : Dwi Nur Sumaryati

NIM 2011016037
Tempat Magang : Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda
Bimbingan Tanggal Pokok Bahasan Paraf
ke- Pembimbing

Instansi

| 2.5 —1p-2004Membuhas  dat
Vury mou  di znb |

3 13 ~11-2023 LLE I

| 03 - ||~2033 Revis: [zporan 2
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Lampiran 5. Lembar Absensi

Nama Mahasiswa  : Dwi Nur Sumaryati
NIM :2011016037
Tempat Magang : Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda
Minggu Ke- | Tanggal Kegiatan Paraf Pembimbing
Instansi/Perusahaan
Hari ke-1 || -Uyut,nrv

l6-10-23 2. Rekennlun kepzda kepulv

bidva dan garg  luin.

3. Membantn  memzsukan  dutd
ke web SI1PSN

Hari ke-2

17-10-23

Membant«  memper siophun
dun mtrg up' SO Tl $71S)
Sumpuk  Spesifik

e

Hari ke-3

1Q-10-23

&erkun\juhs ke Puser rakynt
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Sulol,  Sulw peste periontohoy,
Pusur Ampn  dun  Sehut

R
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Hari ke-4
Membunt dun perevic
1q -10~-23
J lzporun Muging
Hari ke-5

Neddy/ S Surut Hd;P...r-u
k((.um‘hbvn
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Nama Mahasiswa  : Dwi Nur Sumaryati

NIM 12011016037
Tempat Magang : Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda
Instansi/Perusahaan
Hari ke-6 2% o
23 /1y Menimd: Pebugic s apel pea
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Nama Mahasiswa  * Dwi Nur Sumaryati
NIM : 2011016037
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Minggu Ke- | Tanggal

Kegiatan

°7 /2

) =

Hari ke<16 | V\Clﬂ&"'\b“h Am‘ P“q‘

%6 /s, |

i/ Weny mplen berlets dem form

i 4 fenittnbn  udipult kectmpten
< Superuvs doyen Pembambyrg

Hari ke-17

= Neryephon beekas don [orm
feneli, tin ud.g,m ke ctomu s

"M"‘P“t betlns himbub 03
unl lauporza bulenua

-~Mn5‘m[’d‘: sarut  olomg 0y
Untele  (UPOrea  bulunrap

Bl Hari ke-18

081)

- Membuzt ruke Pujuhnu
ih'wk Pergmngliut  Stm puk
?‘Ab’f“ \j'ulunm-.

~-1N,j;n9qt Surut got=ny

roYors untubk  |uporda
bulttns

SSEC=SETER

Paraf Pembimbing
| Instansi/Perusahaan |

i
|

Hari ke-19

-.mngihub\ (ufhl’ Eim
el pesluiva 2l puru
llee comut #n

- . Me2mbarlt [utbe Pu—_’,dN
Erale pergungut  Sampauk
ferynpa  Julupmn

- m'diaplu.a fen (aivn
adiputh  Lttimuten

54



Nama Mahasiswa

NIM

Tempat Magang

: Dwi Nur Sumaryati

12011016037
: Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda

Minggu Ke-

Tanggal

Kegiatan

Paraf Pembimbing
Instansi/Perusahaan

Hari ke-21

\"7/7,3

- melulsunubr. zpel pay:

- . MMS-‘ 2 ‘umt\
Jotony rogons dun Umudy
Weber sihup

Hari ke-22

lH/_»}
|

Mergernkr
'\\ua vng

(zrpolr zn

Hari ke-23

s vy

\l

- henGgopt 4 Sk pemlaiz,
ud?pqru elamnt®» dan

neminttu  Enndz, Cund®s
wepuly dinug
T Mememtiny ke ke Cor

uley, Lol 2 batde mesinfr
apdu  busgua  nyisten it

Hari ke-24
16 /a5

rM'.QuE'- RALinwLA
Perlindung®~  doeas P%e‘d'*
lirguungnn hite@ di GSPI)
Somzr i ndw

Hari ke-25

"

M’t(db‘bﬂ'\ l=aporynm
mugy ury

55




Lampiran 6. Jurnal Mingguan

Mama Mahasiswa : Drvt Nur Sumaryati
NIM : 2011016037
Tempat Magang : Dinas Lingkungan Hidup Kota Samaninda
Penode Magang : 2023
Kegiatan

Keglatan vang dilaksanakan pada hari pertama magang vakni melaksanakan apel pagi
pada Senin, 16 Oktober 2023, Setelah itu melakukan perkenalan kepada kepala bidang dan
staff. Setelahnyva meminta profil Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda. Selanjutnya
membantu memasukan data terkait laporan bank sampah ke web SIPSMN. Pada han kedua
tanggal 17 Oktober 2023 mahasiswa berpartisipasi dalam sosialisasi terkait sampah spesifik
yvang diadakan oleh DLH Kota Samannda. Kegiatan sosiahisasi terkait sampah spesifik i
bertuuan agar para pengawas TPS mengetahui apa ttu sampah spesifik dan dapat
mem isahkan sampah spesifik dengan sampah vang lain. Kendala saat melakukan sosialisasi
i yaitu terdapat beberapa pengawas TPS yang tidak datang. Han ketiga tanggal 18 Oktober
2023 mahasiswa berpartisipasi dalam kunjungan ke pasar rakyat belulug lingan vang
menjadi salah satu pasar percontohan pasar aman dan sehat Kegatan kunjungan ke pasar
rakyat belulug lingau untuk melakukan post rest ke pedagang vang ada disana terkait samtasi,
sarana, dan prasarana vang ada di pasar tersebut. Kendala saat melakukan posi fesf yvaitu
banyak pedang vang tidak berjualan. Pada han keempat tanggal 19 Oktober 2023 mahasiswa
membuat dan merevisi laporan magang. Pada han kelima tanggal 20 Oktober 2023
mahasiswa membantu merevist surat keputusan tim penasthat Adipura Kecamatan dan

mem buat laporan kegiatan magang,
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MNama Mahasiswa : Drwl Nur Sumaryat

NIM : 2011016037
Tempat Magang : Dimas Linghkungan Hidup Kota Samannda
Periode Magang 12023

Kegiatan

Kegiatan pertama pada minggu kedua mni vaitu menjadi petugas apel pagi pada Semin, 23
Oktober 2023, Setelah itu dilapgjutkan dengan mengumpulkan foto dokumentas) untuk
laporan smart city. Pada han ketuyuh tanggal 24 Oktober 2023 mahasiswa berpartisipasi
dalam pengumpulan sampah anorganik vang akan di bawa ke bank sampah sidodads
Selanjutnya mahasiswa berpartisipas: dalam diskus: rencana tindak lanjut penerapan 5 kunci
pasar pangan aman dan schat vang dilaksanakan di Hotel Pun Senviur acara tersebut
diadakan oleh Embrio Biotekmdo vang berkerjasama dengan WHO dan Kemenkes RI.
Selanjutnya mahasiswa mengantarkan sampah anorganik ke bank sampah sidodadi. Pada
har1 kedelapan tanggal 25 Oktober 2023 mahasiswa meminta profil Dinas Lingkungan Hidup
Kota Samarnnda dan mengerjakan laporan magang. Pada han kesembilan tanggal 26 Oktober
2023 mahasiswa membuat rute perjalanan penilaian Adipura Kecamatan dan setelah
membuat rute perjalanan penilaian Adipura Kecamatan mahasiswa membuat struktur
organisasi Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda untuk laporan magang. Pada hari
kesepuluh tanggal 27 Oktober 2023 mahasiswa berkeliling mendatang: dan melithat TPS di
JI. Abdul Rasyid dan TPS 3R di Jl. Kapten Soedjono Aj. Selanjutnya mahasiswa juga
mendatangi TPA Sambutan. Pada han Sabtu, 28 Oktober 2023 mahasiswa berpartisipasi
dalam kegatan gerakan perahu ketingtmg pungut sampah sungai karang mumus yang
diadakan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda bidang Pengelolaan Sampah dan
Limbah B3. Banyak vang berpartisipasi dalam kegiatan tersebut vaitu nelayan, tentara,

camat, lurah, BNPR, dll.
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Mama Mahasiswa : D Wur Sumaryat

NIM : 2011016037
Tempat Magang : Dinas Lingkungan Hidup Kota Samannda
Perniode Magang 12023

Kegiatan

Kegiatan pertama pada minggn ketiga i vaitu melaksanakan apel pag pada Senin, 30
Oktober 2023, Setelah apel pag dilamjutkan dengan membuat rute perjalanan pemilaian
adipura sekecamatan Samarinda. Padahan ke dua belas tanggal 31 Oktober 2023 mahasiswa
melanjutkan membuat rute perjalanan pemlaan adipura kecamatan Samarinda Ulu dan
Kecamatan Sunga Kunjang. Pada han ke tiga belas tanggal 1 November 2023 mahasiswa
melakukan pemilahan dan menyusun surat terkat gotong rovong dan surat vang lamnya.
Pada hari ke empat belas tanggal 2 November 2023 mahasiswa melakukan memasukkan data
terkart bank sampah ke dalam web SIPSN. Pada han ke lima belas tanggal 3 November 2023

mahasiswa melakukan revisi surat keputusan tim penilalan adipura kecamatan.
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Mama Mahasiswa : Dwa Mur Sumaryati

NIM : 2011016037
Tempat Magang : Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarnnda
Penode Magang 12023

Kegiatan

Pada tanggal 6 November 2023 mahasiswa melaksanakan apel pagi yang dipmpin oleh
kepala dinas, selanjutnya setelah apel pagi mahasiswa membantu menyiapkan berkas dan
form penilalan adipura kecamatan yvang akan dilaksanakan penilalannya pada tanggal 13-18
MNovember 2023, Setelah tu dosen pembimbing melakukan supervisi ke Dinas Lingkungan
Hidup Kota Samarinda. Supervisi tersebut dihadini oleh kepala bidang pengelolaan sampah
dan limbah B3, kepala bidang pengendalian pencemaran dan kerusakan ingkungan, dan juga
mahasiswa. Pada tanggal 7 November 2023 mahasiswa melanjutkan meny iapkan berkas dan
form pemlain adipura kecamatan, Setelah tu mahasiswa menginput berkas lmbah B3
untuk laporan bulanan. Berkas vang dimput berupa nama perusahaan/intansi, jenis limbah
B3, dan berat limbah B3. Selanjutnya mahasiswa menginput surat gotong royong dan
bantuan armada untuk laporan bulanan. Berkas yvang dunput berupa tanggal surat masulk,
nomor surat, wilayah/tempat, dan perthal vang diperlukan, Pada tanggal 8 Movember 2023
mahasiswa membuat rute perjalanan truk pengangkut sampah penyapu jalanan untuk
membuat laporan bulanan. Selanjutnya mahasiswa mengmput surat govong rovong dan
bantuan armada untuk laporan bulanan. Pada tanggal 9 November 2023 mahasiswa
mengikut rapat tim jun penilatan adipura kecamatan dan setelah tu mahasiswa membuat
rute perjalanan truk pengangkut sampah penyvapu jalanan. Pada tanggal 10 Movember 2023

mahasiswa menyiapkan form penilaian adipura kecamatan,
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Mama Mahasiswa : Dwvt Nur Sumaryat

NIM ;2011016037
Tempat Magang : Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarninda
Periode Magang :2023

Kegiatan

Pada tanggal 13 November 2023 mahasiswa melaksanakan apel pagi vang dipmpin oleh
kepala dmas, selanjutnya mahasiswa membedakan dan menyusun surat laporan gotong
royong dan armada kebersthan dengan surat laporan vang lamnya. Pada tanggal 14
November 2023 mahasiswa mengerjakan laporan magang. Pada tanggal 15 November 2023
mahasiswa membantu menyapkan SK penilatan adipura kecamatan dan meminta tanda
tangan kepala dinas, selanjutnya mahasiswa menemanin ke kantor balaikota untuk meminta
tanda tangan asisten I1. Pada tanggal 16 November 2023 mahasiswa mengikuti pembimaan
perlindungan & pengelolaan hingkungan hidup di BSPII Samannda. Pada saat pembinaan
perlindungan & pengelolaan lmghkungan hidup dilakukan shaning terkait lab lingkungan,
melihat keadaan lab, dan pengelolaan sampah vang ada di BSPJI Samarinda. Selanjutnya
mahasiswa menemani ke kantor balaikota untuk meminta tanda tangan sekretars daerah.

Pada tanggal 17 November 2023 mahasiswa mengerjakan laporan magang,
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Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan Magang

Sosialisasi 5 Kunci Pasar Pangan Kunjungan Ke TPS 3R
Aman dan Sehat

Kunjungan Ke Bank Sampah Gerakan Perahu Ketingting Pungut
Sidodadi Sampah Sungai Karang Mumus
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Kegiatan Sosialisasi Sampah Apel pagi yang dilaksanakan setiap
Spesifik hari Senin

Menginput Data Laporan Surat
Gotong Royong dan Armada

Supervisi Oleh Dosen Pembimbing Kunjungan Ke BSPJI Samarinda
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Lampiran 8. Lembar Revisi

Nama Mahasiswa : Dwi Nur Sumaryati
NIM + 2011016037
Judul Laporan Magang  : Determinasi  Program  Pengelolaan  Sampah

Organik Berbasis Pemberdayaan Masyarakat Di
Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda

Dosen Pembimbing ¢ Blego Sedionoto, SKM., M.Kes, Ph.D

Tanggal Ujian Magang  : 27 November 2023

Perbaikan
1. Memperkecil profil instansi menjadi lebih fokus pada bidang pengelolaan

sambah dan limbah B3 di Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda

2. Menjelaskan aktivitas magang yang sesuai dengan judul menjadi lebih

rinci
3. Menguraikan analisis sesuai dengan judul magang didukung teori yang
relevan

4. Menambah testimoni pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda

terkait mahasiswa magang pada refleksi diri
5. Menguraikan kesimpulan sesuai dengan tujuan khusus dan lebih

dipersingkat

Samarinda, 30 November 2023
Menyetujui,

Dosen Pembimbing Magang

(Blego Sédionato, SKM., M.Kes, Ph.D
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